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ABSTRAK

Pendahuluan: Komunikasi SBAR terdiri dari empat komponen, yaitu
Situation, Background, Assesment, dan Recommendation. Setiap bagian
dalam komunikasi SBAR memiliki peran yang berbeda-beda untuk
memastikan informasi yang disampaikan menjadi lebih terstruktur,
terorganisir, dan jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa D |V Keperawatan Anestesi
tentang komunikasi SBAR. Metode: Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif dengan menerapkan metode pendekatan cross
sectional. Sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 167 responden yang
diambil dengan teknik random sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis univariat. Hasil: Penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa
tentang komunikasi Situation, Background, Assessment, Recommendation
(SBAR) sejumlah 123 responden (73.7%) memiliki tingkat pengetahuan
dalam kategori baik. Sikap mahasiswa tentang komunikasi Situation,
Background, Assessment, Recommendation (SBAR) sejumlah 167
responden (100%) dalam kategori baik.Kesimpulan: Pengetahuan dan
sikap mahasiswa tentang strategi komunikasi SBAR dalam kategori baik.
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ABSTRACT

Introduction: SBAR communication consists of four components, namely
Situation, Background, Assessment, and Recommendation. Each part of
SBAR communication has a different role to ensure that the information
conveyed is more structured, organized, and clear. This study aims to
determine the level of knowledge and attitudes of D IV Anesthesia Nursing
students regarding SBAR communication.

Methods: This study is a descriptive study using a cross-sectional
approach. The sample consisted of 167 respondents selected using random
sampling. Data were collected using a questionnaire. Data analysis was
performed using univariate analysis.

Results: The study showed that the level of knowledge of students about
Situation,  Background,  Assessment, = Recommendation  (SBAR)
communication was in the good category for 123 respondents (73.7%). The
attitude of students towards Situation, Background, Assessment,
Recommendation (SBAR) communication was in the good category for 167
respondents (100%).

Conclusion: Students' knowledge and attitudes about SBAR communication
strategies were in the good category.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, terdapat cukup banyak
fenomena dalam pelayanan keperawatan yang
diberikan oleh Rumah Sakit yang berkaitan
dengan komunikasi antar tenaga medis saat
proses serah terima, antara lain kasus
malpraktik dan permasalahan dalam pemberian
medikasi Putri et al ., (2024). Komunikasi
efektif melalui strategi komunikasi SBAR
sebagai suatu metode yang parktis dan mudah
diingat dan  bisa  digunakan  untuk
menyampaikan informasi penting tentang
kondisi pasien yang memerlukan perhatian
maupun penanganan segera Lestari & Erianti,
(2022).

Komunikasi SBAR diterapkan ketika
pasien akan segera dipindahkan ke ruang
perawatan, baik diruang perawatan umum
maupun di ruang perawatan intensive Dewi et
al .,(2023).

Pada kondisi pasien post operasi dengan
general anestesi maupun regional anestesi ini
merujuk pada prosedur bedah yang bertujuan
untuk menghilangkan rasa sakit pada tubuh
selama menjalani tindakan pembedahan dan
prosedur medis lainnya yang berpotensi
menimbulkan rasa sakit. Sebaiknya, pemulihan
dari anestesi dilakukan secara bertahap tanpa
adanya keluhan dan dengan pengawasan yang
secara ketat hingga kondisi pasien menjadi
stabil. Setelah pengaruh obat anestesi hilang,
pasien akan dialihkan dari ruang penulihan
(Recovery Room) menuju ruang rawat inap,
sehingga dilakukan serah terima dengan
komunikasi SBAR. Beberapa faktor yang
berperan yang mempengaruhi komunikasi
SBAR meliputi pengetahuan, sikap, motivasi
dan kepuasan kerja Christina & Susilo, (2021).

Kemampuan kognitif atau pengetahuan
merupakan dasar utama dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab. Pengalaman yang
memadai dapat membantu meningkatkan
pemahaman terkait komunikasi SBAR
Watulangkow et al ., (2020). Sikap memiliki
hubungan yang kuat dengan perilaku dalam

mendukung penerapan keselamatan pasien.
Semakin positif sikap yang dimiliki, maka
perilaku dalam menjalankan keselamatan
pasien cenderung semakin baik. Selain itu,
sikap juga memainkan peran penting dalam
penerapan komunikasi SBAR Christina &
Susilo, (2021).

Mahasiswa Program Studi Keperawatan
Anestesiologi dalam kaitannya membuat tugas
di praktik Klinik yaitu dalam hal memberikan
pelayanan asuhan anestesi berupaya untuk
selalu  melakukan ~ komunikasi ~ SBAR
didalamnya. Namun, seringkali mahasiswa
masih bingung dalam menerapkan komunikasi
SBAR pasca anestesi pada saat praktik klinik
berlangsung.

Serah terima pasien sebagai bentuk
komunikasi dan kewajiban profesional untuk
menyerahkan pasien kepada tenaga perawat di
unit rawat inap bedah maupun intensive, yaitu
bertujuan untuk menyampaikan masalah dan
kondisi pasien, juga menyampaikan beberapa
informasi terkait untuk dapat ditindaklanjuti
dalam pemberian layanan kesehatan kepada
pasien. Proses serah terima yang tidak optimal
sering kali memicu kegagalan awal upaya
dalam menjaga keselamatan pasien Dewi et al
., (2023).

Komunikasi SBAR diperlukan oleh
penata anestesi guna menyampaikan informasi
mengenai kondisi pasien pasca anestesi kepada
rekan sejawat. Mahasiswa perlu memahami
pentingnya komunikasi ini sebagai calon
penata anestesi yang profesional. Hal ini akan
membantu mereka menjadi terampil dalam
menerapkan  komunikasi SBAR  yang
terstruktur pada saat praktik Klinik. Karena
komunikasi memiliki peran penting dalam
praktik keperawatan, maka komunikasi efektif
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan
kesehatan.
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METODE

Pendekatan yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan desain cross-sectional.
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk
mendapatkan informasi yang didasarkan pada
data yang berbentuk numerik atau angka.
Metode deskriptif merupakan pendekatan
penelitian bertujuan untuk menggambarkan
suatu fenomena secara rinci. Sementara itu,
desain  cross-sectional adalah rancangan
penelitian yang mengukur berbagai variabel
pada satu waktu yang sama terhadap sejumlah
kelompok sampel yang berbeda. Purwanza,
(2022).

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Universitas  Harapan  Bangsa.  Waktu
pengambilan data dilakukan pada tanggal 18-
25 Maret 2025. Populasi penelitian ini terdiri
atas seluruh mahasiswa Program Studi
Keperawatan Anestesiologi tingkat 1l di
Universitas Harapan Bangsa pada tahun
akademik 2024/2025, yang berjumlah 241
orang. Sampel adalah sejumlah individu yang
mewakili populasi yang dipilih menggunakan
teknik  pengambilan sampling Purwanza,
(2022). Jumlah sampel ditentukan dengan
memanfaatkan rumus Slovin, menggunakan
batas kesalahan sebesar 5% dan drop out 10%.
Dengan demikian, jumlah sampel yang
didapatkan adalah sebanyak 167 responden.
Penelitian ini menerapkan teknik probability
sampling, yakni metode pemilihan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai
sampel Widowati, (2020).

Instrumen yang dipakai penelitian ini
berupa kuesioner. Kuesioner merupakan alat
pengumpulan data terdiri dari serangkai
petanyaan tertulis yang wajib dijawab oleh
responden. Instrumen pada penelitian ini
adalah  pengetahuan dan sikap. Untuk
mengukur pengetahuan, digunakan skala
Guttman, sedangkan penilaian terhadap sikap
dilakukan dengan skala Likert. Uji validitas
merupakan suatu instrumen yang dikatakan
valid, apabila alat tersebut mampu mengukur
variabel yang seharusnya diukur Widodo et al.,
(2023).

Uji validitas telah di lakukan dalam
penelitian ini dan dinyatakan valid bahwa r
hitung > r tabel. Pengukuran reliabilitas
dilakukan  dengan  menerapkan  metode
Cronbach Alpha yang merupakan pengujian
koefisien yang berkaitan dengan skor dari

jawaban para responden yang diperoleh
melalui instrumen penelitian Teni & Agus
Yudiyanto, (2021).

Variabel dianggap reliabel jika nilai
() sebesar 0,60 atau lebih sedangkan jika nilai
(a) kurang dari 0,60 variabel tersebut
dinyatakan tidak reliabel. Hasil dari pengujian
reliabilitas ~ menunjukkan  bahwa  nilai
Cronbach Alpha pengetahuan 0.688 dan sikap
0.755. Dengan demikian, indikator dari
variabel tersebut dinyatakan reliabel untuk
dipakai sebagai alat pengukur variabel.

Dalam penelitian ini menggunakan
analisis univariat untuk menganalisis data.
Menurut Arifin et al., (2022), analisis univariat
adalah analisis data yang hanya melihat pada
satu variabel dan tidak melibatkan hubungan
antar dua atau lebih variabel, tujuan analisis ini
untuk menggambarkan variabel daripada
mengungkapkannya. Dengan demikian,
indikator dari variabel dalam penelitian ini
adalah pengetahuan dan sikap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Karakteristik Usia dan Jenis

Kelamin
L Frekuensi Presentase
Karakteristik (") (%)
Usia

17-24 tahun 166 (99.4)
25-35 tahun 1 (0.6)
Total 167 (100)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 38 (22.8)
Perempuan 129 (77.2)
Total 167 (100)

Berdasarkan data pada tabel 1
menunjukkan bahwa sebagian  besar
responden mayoritas berada pada rentang
usia 17-24 tahun vyaitu sejumlah 166
responden (99.4%). Berdasarkan
karakteristik jenis kelamin mayoritas
adalah perempuan vyaitu sejumlah 129
responden (77.2%).
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Tabel 2 Kategori Responden Tingkat
Pengetahuan Tentang Komunikasi SBAR Pada
Mahasiswa Anestesi

Tabel 5 Karakteristik Responden dengan
Kategorisasi Sikap Tentang Komunikasi
SBAR Pada Mahasiswa Anestesi

Frekuensi Presentase

Pengetahuan ) (%)
Baik 123 (73.7)
Cukup 40 (24)
Kurang 4 (2.4)

Frekuensi Pengetahuan
Karakteristik (%) Total
Baik Cukup Kurang

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar 123 responden (73.7%)
dinyatakan berada dalam kategori baik,
sementara 40 responden (24%) termasuk
dalam kategori cukup dan 4 responden (2.4%)
berada pada kategori kurang.

Tabel 3 Kategori Responden Sikap Tentang
Komunikasi SBAR Pada Mahasiswa Anestesi

Usia
166 0 0 166
17-24 tahun (99.4) ) ©) (99.4)
1 0 0 1
25-35 tahun (0.6) ) ©) (0.6)
Total 167 0 0 167
° (1000 (0) () (100)
Jenis Kelamin
. . 38 0 0 38
Laki-Laki (22.8) ) ©) (22.8)
Perempuan 129 0 0 129
(172 (O 0) (717.2)
Total 167 0 0 167
ot (100)  (0) © (100

Frekuensi Presentase

Sikap ) (%)
Baik 167 (100)
Cukup Baik 0 ©
Kurang Baik 0 (0)

Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan
bahwa semua dari 167 responden (100%)
dinyatakan memiliki kategori baik.

Tabel 4 Karakteristik Responden dengan
Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Tentang
Komunikasi SBAR Pada Mahasiswa Anestesi

Frekuensi Pengetahuan
Karakteristik (%) Total
Baik Cukup Kurang

Usia

122 40 4 166
17-24 tahun (731)  (24) (2.4)  (99.4)

1 0 0 1

25-35 tahun

06 (0 © (06

123 40 4 167

Total

(73.7)  (24) (2.4)  (100)

Jenis Kelamin

) ) 28 9 1 38
95 31 3 129
Perempuan (56.9) (18.6) (1.8) (77.2)
123 40 4 167
Total

(737)  (24)  (24)  (100)

Berdasarkan pada tabel 4 didapatkan
bahwa Kkarakteristik usia 17-24 tahun yaitu
sebanyak 122 responden (73.1%) dan
karakteristik jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 95 (56.9%) dikategorikan baik.

Berdasarkan pada tabel 5 didapatkan
bahwa Kkarakteristik usia 17-24 tahun yaitu
sejumlah 166 responden (99.4%) dan
karakteristik jenis kelamin perempuan yaitu
sejumlah 129 (77.2%) dikategorikan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Sikap
tentang Komunikasi SBAR Mahasiswa
Anestesi Berdasarkan Karakteristik
Responden

Berdasarkan usia, penelitian ini
menunjukkan dari 167 responden mayoritas
berada pada rentang usia 17-24 tahun yaitu
sejumlah 166 responden (99.4%) dan rentang
usia 25-35 tahun sejumlah 1 responden (0.6%).
Berdasarkan jenis kelamin, dari 167 responden
mayoritas perempuan yaitu sejumlah 129
responden (77.2%) dan laki-laki sejumlah 38
responden (22.8%).

Penelitian sebelumnya oleh Dewi et al.,
(2023) menunjukkan  bahwa  responden
sebagian besar didominasi oleh kategori usia
21 tahun yaitu 63 responden (58.9%). Hal ini
dikarenakan mahasiswa Tingkat Il mayoritas
berusia 17-24 tahun. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Watulangkow et al.,, (2020) yang
menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah  perempuan vyaitu sejumlah 45
responden (90%). Seperti yang sudah diketahui
masyarakat umum, bidang kesehatan masih
dikaitkan dengan perempuan.
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Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang
Komunikasi SBAR Mahasiswa Anestesi

Hasil penelitian menunjukkan Tingkat
Pengetahuan Tentang Komunikasi Situation,
Background, Assesment, Recommendation
(SBAR) Pada Mahasiswa Anestesi dari 167
responden, terdapat 123 responden (73.7%)
memiliki tingkat pengetahuan berada pada
kategori baik, 40 responden (24%) dalam
memiliki kategori cukup dan 4 responden
(2.4%) memiliki kategori kurang.

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al.,
(2023) yang menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan mahasiswa anestesi tentang
SBAR pada pasien pasca anestesi, sebagian
besar, yakni sebanyak 85 (79,4%) responden,
dapat dikategorikan baik. Faktor utama yang
dapat mempengaruhi hal ini adalah sebagian
besar mahasiswa memperoleh informasi
tentang SBAR pada saat perkuliahan.

Menurut  Notoatmodjo (2018) dalam
Adiputra et al., (2021) pengetahuan terbentuk
dari keingintahuan seseorang terhadap sesuatu
yang diperoleh melalui indra yang dimilikinya.
Setiap individu memiliki tingkat pengetahuan
yang beragam, karena persepsi terhadap suatu
objek dapat berbeda antara satu orang dengan
yang lainnya. Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori tingkatan pengetahuan “Tahu”
yaitu tingkat pengetahuan yang hanya sampai
pada mengingat kembali pembelajaran yang
suda diterima sebelumnya, seperti
mendefinisikan, menyatakan, menyebutkan
dan menguraikan. Faktor-faktor yang berperan
dalam memengaruhi pengetahuan meliputi
pendidikan, usia, dan pengalaman.

Gambaran Sikap tentang Komunikasi
SBAR Pada Mahasiswa Anestesi

Hasil penelitian didapatkan Sikap Tentang
Komunikasi Situation, Background,
Assesment, Recommendation (SBAR) Pada
Mahasiswa Anestesi dari semua responden,
yaitu sejumlah 167 responden (100%)
memiliki sikap dengan kategori baik.

Hasil penelitian oleh 1. Lestari, (2022)
diperoleh 148 responden (88.6%)
menunjukkan sikap dalam kategori baik
terhadap komunikasi SBAR. Hal ini dapat
diidentifikasikan bahwa mahasiswa mampu
bersikap menerima dan merespon dengan baik
terhadap komunikasi SBAR.

Menurut  Notoatmodjo (2019) dalam
Rumsanah & Anggraini, (2024), sikap

merupakan reaksi internal seseorang terhadap
rangsangan atau objek tertentu yang mencakup
aspek opini dan perasaan yang dimilikinya.
Temuan ini sejalan dengan teori tingkatan
sikap “Merespons (Responding)”  berarti
memberikan balasan saat diminta,
melaksanakan serta menyelesaikan tugas yang
diterima, dan  menerapkannya,  yang
merupakan tanda adanya sikap.

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang
Komunikasi SBAR Mahasiswa Anestesi
Berdasarkan Karakteristik Responden

a. Berdasarkan Usia

Hasil penelitian menunjukkan
Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang
Komunikasi Situation, Background,

Assesment, Recommendation (SBAR) Pada
Mahasiswa Anestesi dari 167 responden
berdasarkan karateristik responden usia
sebagian besar berada dalam rentang usia
17-24 tahun yaitu sejumlah 122 responden
(73.1%) dengan kategori baik, 40
responden (24%) dengan kategori cukup
dan 4 responden (2.4%) dalam kategori
kurang. Sedangkan pada rentang usia 25-
35 tahun sejumlah 1 responden (0.6%)
dengan kategori baik.

Sejalan dengan penelitian Novalia V
et al., (2024) mayoritas responden yang
berusia antara 17-25 tahun memiliki
tingkat pengetahuan yang baik, dengan
total 14 orang (100%). Usia merupakan
jangka waktu vyang dihitung sejak
kelahiran seseorang hingga titik waktu
tertentu dan berfungsi sebagai indikator
utama dalam  menentukan  tahapan
perkembangan individu. Usia juga
memegang peranan  penting  dalam
berbagai aspek, termasuk pendidikan,
kesehatan, sosial, dan ekonomi. Usia turut
memengaruhi  kemampuan pemahaman
dan pola pikir individu. Dengan
bertambahnya usia, kemampuan
menangkap informasi dan cara berpikir
seseorang cenderung meningkat, sehingga
pengetahuan yang diperoleh juga menjadi
lebih baik Seventeen et al., (2023).

b. Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan
Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang
Komunikasi Situation, Background,

Assesment, Recommendation (SBAR) Pada
Mahasiswa Anestesi dari 167 responden
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berdasarkan karakteristik responden jenis
kelamin  mayoritas perempuan vyaitu
sejumlah 95 responden (56.9%) dengan
kategori baik, 31 responden (18.6%)
dengan kategori cukup dan 3 responden
(1.8%) dengan kategori kurang. Sedangkan
pada laki-laki yaitu sejumlah 28 responden
(16.8%) dengan kategori baik, 9 responden
(5.4%) dengan kategori cukup dan 1
responden (0.6%) dengan kategori kurang.

Temuan ini  mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Lestari & Erianti, (2022) menyatakan
bahwa perempuan lebih dominan yaitu 27
responden (79.4%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Anwar et al., (2019) bahwa ada
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin perempuan dengan pengetahuan
85 responden (38.8%). Keunggulan
perempuan memiliki kemampuan verbal
yang baik, yang secara tidak langsung
berkaitan ~ dengan  proses  belajar,
pemahaman materi dan pencapaian
akademik. Meskipun terdapat perbedaan
fisiologis otak antara perempuan dan laki-
laki bahwa perbedaan volume otak tidak
berhubungan secara langsung dengan
tingkat kecerdasan.

Dengan demikian, perbedaan
kemampuan pengetahuan dipengaruhi oleh
pendidikan, minat dan pengalaman.
Tingkat kecerdasan atau dikenal dengan
kemampuan intelektual seseorang diyakini
sangat berpengaruh pada keberhasilan
belajar yang akan dicapainya. Prestasi
belajar biasanya berkorelasi searah dengan
tingkat kecerdasan. Semakin tinggi tingkat
kecerdasan seseorang, maka semakin
tinggi prestasi belajar yang dapat dicapai
oleh orang tersebut Anwar et al., (2019).

Gambaran Sikap tentang Komunikasi
SBAR Mahasiswa Anestesi Berdasarkan
Karakteristik Responden

a. Berdasarkan Usia

Hasil penelitian menunjukkan
Gambaran  Tingkat Sikap  Tentang
Komunikasi Situation, Background,

Assesment, Recommendation (SBAR) Pada
Mahasiswa Anestesi dari 167 responden
berdasarkan karateristik responden usia
mayoritas berada pada rentang usia 17-24
tahun vyaitu sejumlah 166 responden
(99.4%) dengan kategori baik dan pada

rentang usia 25-35 tahun sejumlah 1
responden (0.6%) dengan kategori baik.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widiastuti et al.,
(2021) bahwa responden dengan usia 17-
25 tahun lebih tinggi 15 responden
(28.8%) dengan kategori baik. Sikap
didefinisikan sebagai respons seseorang
terhadap suatu hal yang dapat bersifat
positif maupun negatif, biasanya tercermin
melalui perasaan suka atau tidak suka,
serta kesetujuan atau ketidaksetujuan
terhadap objek tersebut.

b. Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan
Gambaran  Tingkat Sikap  Tentang
Komunikasi ~ Situation,  Background,

Assesment, Recommendation (SBAR) Pada
Mahasiswa Anestesi dari 167 responden
berdasarkan karateristik responden jenis
kelamin  mayoritas perempuan yaitu
sejumlah 129 responden (77.2%) dengan
kategori baik dan pada laki-laki sejumlah
38 responden (22.8%) dengan kategori
baik.

Menurut penelitian oleh Widiastuti et
al., (2021) data penelitian
mengindikasikan bahwa responden
perempuan dalam kategori baik yaitu 25
responden (48,1%). Perempuan cenderung
lebih patuh, sementara laki-laki cenderung
bersikap lebih agresif serta memiliki
kemungkinan sedikit lebih besar dalam
menaruh harapan untuk meraih
kesuksesan, meskipun perbedaan ini
sangat kecil. Selain itu, tidak terdapat
perbedaan signifikan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal  kemampuan
memecahkan  masalah,  keterampilan
analitis, motivasi kompetitif, dorongan,
proses sosialisasi, serta kemampuan
belajar Afriyanti et al., (2021).

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menemukan  bahwa
mayoritas responden merupakan mahasiswa
dengan karakteristik usia 17-24 tahun dan
berjenis  kelamin  perempuan.  Tingkat
pengetahuan  mahasiswa Program D-IV
Keperawatan Anestesiologi di  Universitas
Harapan Bangsa terhadap komunikasi SBAR
sebagian besar berada dalam kategori baik.
Selain itu, seluruh mahasiswa menunjukkan
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sikap yang baik terhadap  penerapan
komunikasi SBAR.

Pengetahuan yang baik paling banyak
ditemukan pada mahasiswa berusia 17-24
tahun dan pada jenis kelamin perempuan. Hal
yang sama juga terlihat pada aspek sikap, di
mana mahasiswa dalam rentang usia tersebut
dan berjenis kelamin perempuan mendominasi
kategori sikap baik terhadap komunikasi
SBAR. Data tersebut menunjukkan bahwa
responden yang berusia 17-24 tahun dan jenis
kelamin  perempuan cenderung memiliki
pemahaman dan penerimaan Yyang positif
terhadap komunikasi SBAR.
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